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MOTTO 
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ABSTRAK 

 Konversi agama merupakan fenomena kompleks yang melibatkan 

transformasi identitas spiritual, sosial, dan psikologis seseorang. Fenomena 

perpindahan organisasi keagamaan dalam intra-agama memang banyak ditemukan 

di Indonesia. Tetapi dalam kajian penelitian masih terbatas terkait bahasan 

konversi intra agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika 

psikologis rohaniah pada individu yang dilalui pada saat proses konversi agama. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya faktor 

internal dan eksternal yang melatarbelakangi konversi agama. Dinamika 

psikologis rohaniah yang dialami adalah terdapat beberapa aspek yang ada di 

dalam proses konversi agama. Aspek kognitif muncul pada saat mengambil 

keputusan untuk berpindah ke organisasi dan pemahaman baru. Aspek afektif 

muncul pada saat krisis adanya gejolak batin yang mengharuskan untuk 

menanggalkan pemahaman lama. Aspek konatif muncul pada saat individu 

memutuskan untuk berpindah atas kemauan sendiri. Adapun dampak yang muncul 

dari keputusan konversi tersebut adanya dampak perubahan emosional seperti 

merasa lega karena bisa keluar dan bebas dalam menununt ilmu agama, bahagia, 

bersyukur, dan adanya kelekatan emosional dengan Allah SWT dan orang tua. 

Adapun dampak psikologis yang dirasakan individu merasa lega, merasa tenang, 

percaya diri, dan merasa ada kepuasan batin dalam diri. 

Kata kunci: Konversi Intra Agama, Islam Jamaah, Transformasi Identitas 

Spiritual 
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ABSTRACT 

 Religious conversion is a complex phenomenon involving the 

transformation of an individual's spiritual, social, and psychological identity. The 

phenomenon of religious organization shifts within a single religion is indeed 

prevalent in Indonesia. However, research on intra-religious conversion remains 

limited. The objective of this study is to understand the psychological and 

spiritual dynamics experienced by individuals during the process of religious 

conversion. The research method used is qualitative research with a case study 

approach, employing data collection techniques such as observation, interviews, 

and documentation. The research findings indicate that both internal and external 

factors underlie religious conversion. The psychological and spiritual dynamics 

experienced involve several aspects within the religious conversion process. 

Cognitive aspects emerge when making the decision to switch to a new 

organization and understanding. The affective aspect emerges during a crisis when 

internal turmoil forces the individual to abandon old understandings. The conative 

aspect emerges when the individual decides to switch on their own volition. The 

impacts arising from the decision to convert include emotional changes such as 

feeling relieved because they can leave and be free to study religion, happiness, 

gratitude, and emotional attachment to Allah SWT and parents. The psychological 

impacts felt by individuals include feeling relieved, calm, confident, and a sense 

of inner satisfaction. 

Keywords: Intra-Religious Conversion, Islamic Community, Spiritual Identity 

Transformation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama di indonesia memiliki peran yang sangat penting dan 

menjadi titik awal pegangan hidup rakyat Indonesia. Bukti bahwa 

Indonesia menempatkan agama dalam posisi penting adalah dengan 

menempatkan posisi ketuhanan yang maha esa di titik pertama di dalam 

pancasila yang merupakan pedoman kehiudupan rakyat Indonesia. Agama 

di Indonesia seperti darah yang selalu mengalir dalam sendi-sendi 

kehidupan masyarakat Indonesia, mulai dari yang mayoritas hingga 

kepercayaan-kepercayaan minoritas di Indonesia berkembang, undang-

undang negara juga melindungi terkait kebebasan beragama di Indonesia 

sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 Pasar 28E ayat 1 tentang Hak 

Asasi Manusia yang berbunyi bahwa setiap orang berhak untuk bebas 

memeluk agamanya dan beribadat menurut keyakinannya (RI, 1945). 

Jumlah penduduk di Indonesia sebanyak 284,44 juta jiwa pada tahun 2025 

dan sebanyak 244,7 juta jiwa masyarakat Indonesia beragama Islam. Hal 

ini membuktikan bahwa memang benar Indonesia menjadi negara dengan 

penduduk mayoritas muslim (B P S, 2025). 

Agama adalah suatu prinsip yang menjadi landasan dalam 

kehidupan manusia dan sangat krusial untuk menyisir perjalanan hidup di 

dunia. Mengharapkan agama yang dijalaninya menjadi keyakinan yang 

dapat membawa kepada ketentraman, ketenangan, dan kedamaian. Tunduk 

sepenuhnya kepada Tuhan dalah salah satu cara unruk memperoleh 

ketenangan jiwa yang sesungguhnya (Bambang, 2008). Apabila seseorang 

belum mendapatkan ketenangan jiwa maka ia akan terus merasa gelisah, 

resah, dan hampa meskipun telah mencapai berbagai kesenangan duniawi. 

Maka, perlu segera menemukan pencerahan dari kekelaman jiwa ini akan 

bangkit dan memeluk suatu keyakinan yang baru. Suatu keyakinan yang 
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akan membuat hidup terasa lebih berarti, yaitu kembali kepada Tuhan-

Nya. Terjadilah yang namanya pembalikan arah atau konversi (Mulyadi, 

2019).  

Seorang pakar ahli psikologi agama (Rambo, 1993) memahami 

konversi agama sebagai suatu kejadian yang tiba-tiba, cepat, serta 

merupakan perubahan sekali yang menyeluruh selama hidup. Namun, jika 

dilihat secara seksama, semua fenomena konversi agama merupakan 

ragkaian kegiatan yang melibatkan manusia, institusi, komunitas, dan 

kelompok. Konversi agama memiliki pengertian berupa bertaubat, 

menjadikan individu yang lebih patuh, berubah agama, berbalik pendirian 

terhadap ajaran agama atau masuk ke dalam agama. Menurut pengertian 

ini konversi agama tidak hanya meliputi peristiwa pindah ke agama lain, 

namun juga bertambahnya penghayatan dan ketaatan terhadap agama yang 

dianut. Artinya konversi juga bisa terjadi pada agama yang sama tanpa 

harus berpindah ke agama yang lain (H. Jalaluddin, 2001). Konversi 

agama adalah istilah yang merujuk pada proses yang mengarah pada 

penerimaan atau perubahan sikap religius seseorang. Konversi agama 

memiliki dua makna, pertama, beralih atau bergabung ke agama yang 

berbeda. Kedua, transformasi sikap religius dalam agama yang dianutnya. 

Dalam konteks ini, konversi agama mencerminkan perubahan cara 

pandang seseorang terhadap keyakinannya, perubahan atau pergeseran 

tersebut muncul karena adanya persoalan dalam agamanya, hal ini terlihat 

dari meningkatnya pemahaman atau pengalaman individu terhadap 

keyakinannya (Hamali, 2012). Sejalan dengan pendapat Hamali dan 

Jalaludin, bahwa konversi agama bisa dilakukan dalam lingkaran internal 

agama itu sendiri atau bisa dikatakan dengan konversi intra agama.  

Konversi internal adalah peristiwa yang hampir lazim terjadi dalam 

semua agama. Ia terjadi saat seseorang pindah dari mazhab dan perspektif 

tertentu ke mazhab dan perspketif lain, yang masih dalam lingkungan 

agama yang sama (Maimun, 2021). Dinamika konversi intra-agama 

merupakan fenomena sosial yang menarik untuk diteliti. Konversi ini tidak 
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hanya melibatkan aspek spiritual, tetapi juga faktor sosial, budaya, dan 

psikologis yang kompleks. Para psikolog agama berpendapat bahwa 

terjadinya konversi agama merupakan suatu macam pertumbuhan atau 

perkembangan spiritual yang memberi pengertian adanya perubahan arah 

yang sangat berarti dalam sikap terhadap ajaran agama ataupun dalam 

tingkah laku agama (Jauharah et al., 2024). Pada penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya karena penelitian ini lebih kompleks ingin 

mengetahui tentang proses konversi intra agama yang dimana terfokus 

pada dinamika psikologis dari mantan penganut Islam Jamaah. 

Perpindahan pandangan pada seseorang yang dipengaruhi oleh 

kondisi psikologis yang dapat mengubah seseorang secara bertahap 

ataupun mendadak, dan perpindahan ini tidak hanya berlaku pada antar 

agama, melainkan boisa terjadi pada agama itu sendiri. Proses konversi 

agama sendiri dapat terjadi karena adanya hidayah dari Tuhan maupun 

adanya faktor dari lingkungan (Bambang, 2008). Perpindahan afiliasi 

keagamaan merupakan bagian dari proses pencarian kebenaran dan 

kenyamanan spiritual yang dialami individu. Fenomena ini juga 

mencerminkan adanya pergeseran paradigma dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama di era kontemporer. Studi tentang konversi 

keagamaan selama ini lebih banyak berfokus pada perpindahan antar 

agama (inter-religious conversion), sementara kajian tentang perpindahan 

dalam internal agama yang sama masih terbatas (Jauharah et al., 2024). 

Perpindahan gerakan atau kelompok keagamaan memang sudah biasa 

terjadi di kalangan para pengikut gerakan yang militant sekalipun. Ada 

beberapa faktor yang menjadikan terjadinya proses perpindahan pengikut 

satu gerakan ke gerakan lain. Meski begitu, proses konversi yang dialami 

oleh pengikut suatu gerakan ke gerakan yang lain bukanlah hal yang muda 

bagi seseorang dalam keadaan normal. Biasanya konversi terjadi dalam 

kondisi-kondisi tertentu yang luar biasa, atau terjadi anomali dalam 

kelompok yang diikuti (Jinan, 2015).  
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Terjadinya konversi agama pada seseorang adalah akibat dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi jiwanya, yaitu pertama, perubahan 

pandangan hidup, maksudnya adanya perubahan dalam sikap hidup 

seseorang dari agama yang dianutnya selama ini kepada pandangan hidup 

yang baru. Perubahan ini biasanya terjadi dalam sistem kepercayaan, 

upacara keagamaan, dan kelompok keagamaan yang dianutnya. Kedua, 

pengaruh kondisi jiwa seseorang yang lemah, dikarenakan ia tidak mampu 

menolak pengaruh atau tekanan yang menimpanya (Hamali, 2015). 

Dinamika konversi agama khususnya konversi intra agama, merupakan 

fenomena sosial yang menarik untuk diteliti. Konversi ini tidak hanya 

melibatkan aspek spiritual, tetapi juga faktor sosial, budaya, dan psikologis 

yang kompleks. Para psikolog agama berpendapat bahwa terjadinya 

konversi agama merupakan suatu macam pertumbuhan atau perkembangan 

spiritual yang memberi pengertian adanya perubahan arah yang sangat 

berarti dalam sikap terhadap ajaran agama ataupun dalam tingkah laku 

agama. Selain itu, fenomena hijrah yang berkembang juga mempengaruhi 

konversi, dengan individu mencari identitas baru dalam konteks kolektif 

yang dapat menimbulkan intoleransi (Jauharah et al., 2024). 

Faktor eksternal dan internal menjadi menyebabkan seseorang 

untuk konversi agama. Maka dari itu, perlunya mengetahui dinamika 

psikologis rohaniah pada pelaku konversi agama dengan mengkaji 

dinamika psikologis pada setiap prosesnya. Menurut (Walgito, 2010) 

dinamika psikologis adalah suatu kekuatan yang terjadi pada diri manusia 

yang mempengaruhi keadaan mental atau psikisnya untuk mengalami 

perkembangan dan perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik 

itu dalam pikiran, perasaan maupun tindakannya. Menurut (Widiasari & 

Nuryoto, 2010) dinamika psikologis adalah indikator atau aspek motivasi 

dan dorongan yang yang bersumber dari dalam ataupun luar seseorang, 

yang dapat mempengaruhi mental dan membantu individu dalam 

menyesuaikan diri dengan situasi dan perubahan. 
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Rambo R. Lewis dalam teorinya menjelaskan mengenai tipe (jenis) 

dan motif (bentuk) dari konversi agama memberikan ketrangan dan 

pemisah yang cukup jelas. Berikut adalah mengenai jenisnya terdiri dari 5 

tipologi sebagai berikut: pertama, Murtad (Apostasy) atau Penyebrangan 

(Defection); pada tipe ini terdapat penolakan ataupun penyangkalan 

terhadap keyakinan atau tradisi suatu keagamaan sebelumnya oleh para 

anggota. Perubahan ini seringkali mengarah kepada peninggian suatu 

sistem nilai-nilai non religius. Kedua, Pendalaman (intensivication) pada 

tipe kedua ini terdapat perubahan komitmen pada suatu keyakinan dan 

individu yang mengalami masih memiliki hubungan yang baik dengan 

penganut atau anggota di masa sebelumnya, baik secara resmi maupun 

tidak resmi (contohnya dari Islam “KTP” menjadi pemeluk Islam yang taat 

menjalankan ajaran Islam). Ketiga, Keanggotaan (Affiliation); pada tipe ini 

adalah jenis konversi yang bergantung pada hubungan individu maupun 

kelompok, baik yang berkaitan dengan komitmen keagamaan maupun 

tidak, setidaknya melibatkan koneksi keanggotaan penuh dengan suatu 

lembaga atau komunitas kepercayaan. Keempat, Peralihan (Institutional 

Transition); tipe ini berhubungan dengan perubahan individu ataupun 

kelompok dari komunitas yang satu ke komunitas yang lain, dengan suatu 

tradisi mayoritas (contohnya dari aliran Methodist ke Ortodhox). Kelima, 

Peralihan Tradisional (Traditional Transition); pada tipe konversi yang 

terakhir ini berkaitan dengan transformasi individu atau kelompok dari 

tradisi agama mayoritas yang satu ke tradisi agama mayoritas yang 

lainnya, perubahan dari satu perspektif atau faham, sistem ritual, simbol 

umum, atau gaya hidup yang satu ke yang lainnya sebagai suatu proses 

kompleks yang sering terjadi dalam konteks interaksi antarbudaya maupun 

konflik antar budaya (Rambo, 1993). Dilihat dari tipenya maka 

perpindahan dari kelompok Islam Jamaah termasuk dalam kategori 

institutional transition. 

Era modern ini sangat banyak aliran baru dalam agama Islam, salah 

satunya adalah kelompok Islam Jamaah. Kelompok ini mempunyai 
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pengikut yang sangat banyak dan juga mempunyai kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang sangat banyak, di antaranya adalah membangun pondok 

pesantren dan masjid, melakukan santunan dan bakti sosial, kaderisasi 

yang sangat baik dan juga mengadakan pengajian-pengajian secara 

terstruktur (Hanief & Dzofiri, 2022). Begitu pesatnya perkembangan Islam 

Jamaah ini, sehingga telah tersebar di beberapa Negara seperti di Amerika, 

Australia, Jerman, Suriname, New Zealand, bahkan juga di Mekkah Arab 

Saudi (Jaiz, 2002). Karena kelompok ini semakin berkembang, dengan 

desas desus adanya penyimpangan ajaran yang bahkan di fatwa oleh MUI 

sendiri, diterbitkan SK pelarangan terhadap ajaran Islam Jamaah, 

kelompok ini konon katanya akan berubah. Tetapi menurut berbagai pihak, 

ajaran yang disampaikan olek kelompok ini tidak pernah berubah, 

sehingga masih tetap menimbulkan permasalahan atau keresahan di 

masyarakat (Nuhrison, 2009).  

Semakin berkembangnya kelompok ini, banyak pula anggota dari 

Islam Jamaah yang akhirnya memutuskan untuk keluar, yang akhirnya 

mantan anggota dari Islam Jamaah membuat komunitas yang dinamai 

Rihlatul Ilmi. Rihlatul Ilmi merupakan komunitas yang dibuat oleh salah 

satu paku bumi di Islam Jamaah yang sudah keluar, yaitu ustadz Abdul 

Aziz Ridwan. Beliau lulusan Ma’had Haram, Makkah, Saudi Arabia. 

Tujuan didirikannya komunitas ini adalah untuk membimbing para mantan 

anggota Islam Jamaah agar mendapatkan ilmu agama Islam sesuai dengan 

bidang dan keahlian, bahkan terkadang ustadz Abdul Aziz Ridwan sendiri 

yang memberikan bimbingan kepada anggota komunitas. Adapun peneliti 

tertarik dengan komunitas ini karena memang belum ada penelitian yang 

mengkaji terkait komunitas dari mantan Islam Jamaah, dan adanya 

komunitas ini bisa membantu mereka untuk mendapatkan ilmu agama 

Islam dengan adanya kajian agama dan mendapatkan relasi dari latar 

belakang yang sama guna dapat menyambung tali silaturahmi antar 

anggota.  
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Penelitian yang dilakukan (Hidayat, 2016) pada permasalahan yang 

dihadapi masyarakat modern yang melakukan pindah agama menunjukkan 

bahwa pindah agama dilakukan untuk mengatasi permasalahan hidup dan 

menemukan kebahagiaan batin yang tidak didapatkan di agama 

sebelumnya. Ia juga menyebutkan bahwa terdapat faktor internal dan 

eksternal menyebabkan seseorang untuk melakukan konversi agama. 

Faktor internal dari kepribadian dan pembawaan diri, sedangkan eksternal 

yakni dari keluarga, lingkungan atau tempat tinggal, perubahan status, 

kemiskinan dan pendidikan. Penelitian dari (Jauharah et al., 2024) juga 

mengkaji motivasi perpindahan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk pencarian makna spiritual, dampak sosial, pernikahan, serta 

pengalaman individu. Faktor-faktor yang mendukung termasuk 

pemanfaatan akal dan ilmu pengetahuan yang sejalan dengan Al-Qur'an 

dan Hadits, serta kecenderungan terhadap ceramah yang didasari oleh dalil 

yang jelas. Penelitian ini juga menyoroti aspek psikologis, kognitif, 

emosional, dan perilaku yang memengaruhi proses konversi. Studi 

pendahuluan dilakukan peneliti kepada partisipan. Setiap partisipan 

memiliki keunikan tersendiri ketika melakukan pindah ke agama yang 

baru. Temuan dari penelitian sebelumnya selama proses pindah agama 

terdapat masalah yang dialami oleh pelakunya mulai dari faktor penyebab 

terjadinya pindah agama, dampak yang muncul dari pindah agama dan 

perubahan sikap yang dialami ketika sudah pindah agama. Ada pula 

penelitian yang menyoroti konversi intra agama. Maka perlu penelitian 

lebih lanjut tentang dinamika psikologis terkait dinamika psikologis 

rohaniah pada proses konversi agama terutama pada mantan penganut 

Islam Jamaah. 

Dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai dinamika 

psikologis dari penganut Islam Jamaah yang memutuskan untuk konversi 

dengan menganalisis proses mulai dari faktor yang melatarbelakangi 

konversi agama dan lika-liku proses dari konversi agama yang tentunya 

memengaruhi perasaan dan emosi subjek. Hingga final dari dampak positif 
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adanya konversi agama yang dialami subjek adalah merubah pandangan 

dan merasa lebih tenang setelah berpindah pemahaman. Proses dalam 

pencarian ilmu tidak luput dari seorang pemuka agama atau pembimbing 

agama yang dapat meluruskan pikiran-pikiran subjek yang sedang hilang 

arah karena kekeliruan ajaran yang selama ini mereka jalani. Adapun 

bimbingan dan konseling Islam sebagai layanan bantuan untuk membantu 

subjek untuk internalisasi pemahaman dan kesadaran diri sebagai makhluk 

ciptaan Allah SWT dalam menjalani hidup yang bertumpu pada Allah 

SWT. Melalui pendampingan yang dilakukan oleh pembimbing atau kyai 

atau ustadz, para subjek dibimbing agar dapat menginternalisasi nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan, serta menemukan ketenangan hidup baik secara 

sosial maupun religius. Dengan begitu dinamika psikologis dari subjek 

dapat memberikan pemahaman mengenai bimbingan dan konseling Islam 

dalam bidang keagamaan sebagai ruang untuk membantu subjek. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti dalam 

hal ini mengambil rumusan masalah adalah: 

1. Apa saja faktor yang melatarbelakangi konversi agama yang dilalui 

oleh individu? 

2. Bagaimana proses konversi agama yang dilalui oleh individu?  

3. Bagaimana dampak yang dialami individu setelah mengalami 

konversi agama? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di disebutkan di atas, 

tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi konversi agama yang 

dilalui oleh individu 

2. Untuk mengidentifikasi tahapan-tahapan yang dilalui individu dalam 

proses konversi agama  
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3. Untuk mengetahui dampak yang dialami individu setelah mengalami 

konversi agama 

 

D. Manfaat/Kegunaan Penelitian 

Peneliti memiliki harapan agar penulisan penelitian yang sedang 

diteliti, bermanfaat secara teoritis atau akademis, serta praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat memperluas 

khasanah ilmu pengetahuan serta memperkaya teori-teori akademik, 

khususnya mengenai konversi agama, dan dapat mengembangkan 

teori Bimbingan dan Konseling Islam dalam bidang keagamaan 

ataupun kasus-kasus keagamaan.  

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan 

bagi konselor, psikolog, serta masyarakat umum untuk membantu 

pelaku konversi agama yang mengalami kebingungan dan konflik atas 

permasalahan yang dihadapi agar menjadi pribadi yang paham akan ke 

Islaman. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penyusunan tesis ini terdapat lima pemikiran pokok yang 

terdapat pada sistemarika pembahasan di bawah ini: 

BAB I 

Bab pertama ini mencakup mengenai latar belakang, dimana 

penulis memberikan penjelasan tentang mengapa judul “Proses Konversi 

Intra Agama (Studi Kasus Mantan Penganut Islam Jama’ah di 

Komunitas Rihlatul Ilmi Tawangmangu)” sangat menarik untuk diurai 

secara ilmiah. Narasi ini menjelasan tentang hal-hal yang menjadi alasan, 

kerangka berfikir dan teori serta langkah dan cara yang akan ditempuh. 
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Terdiri dari : latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II 

Pada bab ini menjelaskan tentang definisi dan konsep dari topik 

penelitian “Proses Konversi Intra Agama (Studi Kasus Mantan 

Penganut Islam Jama’ah di Komunitas Rihlatul Ilmi 

Tawangmangu)”, penelitian yang relevan terkait dengan judul, dan 

kerangka teori/ kerangka berpikir. 

BAB III 

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, seperti jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan obkek 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV 

Pada bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian yang 

berkaitan dengan “Proses Konversi Intra Agama (Studi Kasus Mantan 

Penganut Islam Jama’ah di Komunitas Rihlatul Ilmi 

Tawangmangu)”. Bagaimana pra konversi agama yang dilalui individu 

sebelum akhirnya memutuskan untuk konversi, proses dari konversi 

agama yang dilalui individu, hingga dampak dari konversi agama pada 

individu, serta analisis dinamika psikologis pada individu. 

BAB V 

Pada bab ini merupakan bagian penutup yang menjelaskan tentang 

kesimpulan dan saran-saran. Pada akhir penelitian akan disajikan beberapa 

daftar pustaka, dokumentasi, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konversi agama menjadi fenomena yang sampai saat ini masih 

banyak diperbincangkan. Bahkan banyak dari masyarakat yang melakukan 

konversi agama. Tetapi konversi agama yang sering dibahas adalah 

konversi agama antar agama (inter-religious conversion), sedangkan 

perpindahan dalam internal agama atau perpindahan komunitas atau 

organisasi keagamaan masih jarang adanya. Kisah perjalanan proses 

konversi agama yang penulis teliti memiliki kesamaan dalam faktor yang 

melatarbelakangi konversi agama. Faktor internal yang menjadi faktor dari 

dalam diri, seperti adanya kesadaran diri, kemauan, dan keraguan dengan 

ajaran yang diyakini sebelumnya. Sedangkan faktor eskternal adalah 

adanya dorongan dari keluarga dan guru atau ustadz.  

Orang yang melakukan konversi agama tentu menghadapi berbagai 

proses. Setiap individu yang mengalami konversi agama melewati proses 

batin yang tidak sederhana. Proses konversi yang dilalui mendapatkan 

pengaruh baik internal atau eksternal, krisis dan kegoyahan jiwa, 

mempertanyakan kebenaran, bertemu dengan pembimbing agama, 

berinteraksi lebih dalam dengan mempelajari al-Qur’an dan Hadis, 

komitmen terhadap organisasi baru, dan konsekuensi yang didapatkan 

setelah konversi agama. 

Setelah melalui proses konversi, pastinya akan ada yang namanya 

dampak akibat dari keputusan tersebut. Adapun dampak yang muncul dari 

keputusan konversi tersebut adanya dampak perubahan emosional seperti 

merasa lega karena bisa keluar dan bebas dalam menununt ilmu agama, 

bahagia, bersyukur, dan adanya kelekatan emosional dengan Allah dan 

orang tua. Adapun dampak psikologis yang dirasakan individu merasa 
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lega, merasa tenang, percaya diri, dan merasa ada kepuasan batin dalam 

diri. 

Adapun dinamika psikologis rohaniah yang dialami adalah terdapat 

beberapa aspek yang didalam proses konversi agama. Aspek kognitif 

muncul pada saat mengambil keputusan untuk berpindah ke organisasi dan 

pemahaman baru. Aspek afektif muncul pada saat krisis adanya gejolak 

batin yang mengharuskan untuk menanggalkan pemahaman lama. Aspek 

konatif muncul pada saat individu memutuskan untuk berpindah atas 

kemauan sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilalukan, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang dapat membangun, yaitu: 

1. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk bisa melakukan studi lebih lanjut seperti 

cakupan secara internasional atau peran media dalam proses 

konversi agama melihat teknologi untuk mendapatkan 

informasi sekarang jangkauannya sangat luas.  

2. Untuk Pembimbing Agama 

Diharapkan untuk selalu terbuka dalam memberikan 

bimbingan kepada pelaku konversi, walaupun konversi bersifat 

internal agama, karena hal tersebut juga penting agar pelaku 

konversi tidak kembali tersesat dan dapat mendapatkan 

pencerahan akan kebingungan pada ajaran yang baru dan lama. 
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